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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu wujud pembangunan nasional untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk dapat mencapai 

tujuan tersebut peran guru sangatlah diperlukan. Guru adalah salah satu faktor 

daya pendorong yang ikut memberikan kontribusi dalam pembangun nasional 

melalui upaya mencerdaskan anak bangsa, sehingga tercipta sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen menyebutkan “Guru adalah pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik”. Dalam pasal lain, dikutip “Profesi 

guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan 

prinsip: memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme”. Disini dapat 

disimpulkan, untuk menjadi seorang guru yang professional, seseorang harus 

memiliki minat dari dalam diri dan panggilan jiwa. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah salah satu Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah (PTM) di Indonesia yang terletak di jalan Ahmad Yani Tromol 

Pos 1 Pabelan Kartasura, Surakarta. Amal usaha bidang pendidikan ini bertekad 

mewujudkan kampus sebagai “Wacana Keilmuan dan Keislaman”. Kepada 

segenap civitas akademiknya senantiasa ditanamkan sikap kerja keras, jujur, 

ikhlas, sabar, berintregrasi tinggi, pemikiran positif, rasional obyektif, adil dan 

berhati bersih sebagai landasan moral pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan ilmu-ilmu keislaman, menyongsong era globalisasi. Perguruan 

inggi memainkan peran yang penting dalam pembentukan kualitas sumberdaya 

manusia untuk suatu bangsa yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi, UMS tidak lepas dari tuntutan tersebut, dan merasa perlu menata diri 

dalam meningkatkan kebelangsungan dan daya saing di masa-masa mendatang. 
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Prgram Studi (Progdi) Pendidikan Ekonomi Akuntasi merupakan salah 

satu program studi di bawah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Muhammadiyah Surakarta berdasarkan SK Dikti No.0395/01/1984. 

Program studi ini menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas 

guna menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing.   

Minat menjadi guru adalah kemauan seseorang terhadap profesi guru 

yang dilandasi dengan keinginan yang kuat dari dalam diri. Menjadi guru 

adalah kecenderungan seseorang dalam menyukai dan memberikan suatu 

perhatian kepada profesi guru sehingga pada akhirnya tertarik untuk bekerja 

menjadi seorang guru. Menjadi seorang guru harus memiliki minat yang tinggi 

terhadap profesi guru dan ingin bekerja serta berkompeten menjadi seorang 

guru. Beberapa mahasiswa yang menempuh Pendidikan keguruan bukan 

berdasarkan minatnya menjadi seorang guru. Menurut Hamalik (2005:118), 

minat mahasiswa menjadi guru sangatlah rendah, diduga dapat berpengaruh 

pada kesiapan menjadi guru. Faktor eksternal yang mempengaruhi kesiapan 

menjadi guru adalah motivasi belajar yang kurang sehingga mahasiswa tersebut 

masih merasa kurang dalam menguasai materi tersebut. 

Motivasi belajar adalah keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan 

yang ditetapkan dalam sebuah program yaitu yang digunakan untuk menilai 

hasil pembelajaran pada akhir jenjang Pendidikan tertentu (Muhibbin, 

2005:141). Winkel (2003) menyatakan motivasi belajar adalah usaha yang ada 

dalam diri sendiri yang menimbulkan keinginan untuk kegiatan belajar serta 

memberi arah dari kegiatan belajar sehingga tercapainya suatu tujuan.  

Keluarga adalah Lembaga pendidik untuk memberi pengalaman kepada 

manusia dalam berbagai pengalaman kehidupan sehingga memiliki informasi 

dan sebagai alat untuk berfikir (Asrori, 2010:34). Lingkungan keluarga adalah 

Lembaga pendidik yang tertua dialami oleh manusia dan bersifat kodrati 

dimana orang tua tersebut bertanggung jawab merawat, melindungi serta 

mendidik tumbuh kembang dengan baik (Hasbullah, 2009:34). Lingkungan 

sangat mempengaruhi, khususnya lingkungan keluarga, yang sangat 

mempengaruhi minat seseorang terhadap tujuan dan prestasi belajar (Wayan, 
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2014). Lingkungan keluarga diciptakan untuk mempengaruhi anak, 

mempengaruhi perkembangan anak dalam bentuk pendidikan. Lingkungan 

keluarga turut mempengaruhi adanya minat seseorang dalam menjadi guru, 

karena latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Keluarga yang mempunyai 

pandangan positif tentang profesi seorang guru akan memberikan dukungan 

penuh untuk menjadi seorang guru. Adanya bentuk pemberian semangat dan 

dorongan serta perhatian orang tua terhadap pendidikan keguruan yang 

ditempuh. Jika dalam keluarga tidak ada pandangan positif terhadap profesi 

guru, maka dukungan, dorongan, semangat dan perhatian oleh keluarga tidak 

didapat dan akibatnya pilihan untuk menjadi guru akan sangat minim. Hal 

tersebut dapat mempengaruhi kesiapan mahasiswa untuk menjadi guru. Ada 

orang tua yang memberikan kebebasan anaknya untuk memilih cita-citanya dan 

pekerjaan yang diminatinya, tetapi ada beberapa orang tua yang ikut berperan 

dalam menentukan masa depan anaknya, dalam hal menentukan jurusan 

Pendidikan dan pekerjaannya.  

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Minat Menjadi Guru Ditinjau Dari Motivasi 

Belajar Dan Lingkungan Keluarga Pada Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 2014/2015”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul, antara lain: 

1. Sebagian mahasiswa jurusan Pendidikan akuntansi tidak memiliki minat 

untuk menjadi guru. 

2. Motivasi belajar mahasiswa yang masih rendah. 

3. Tidak adanya dukungan dari lingkungan keluarga untuk menumbuhkan 

minat menjadi guru. 

 

 



4 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka perlu diadakan pembatasan masalah 

agar penelitian lebih terfokus dalam menggali dan menjawab permasalahan yang ada, 

maka penelitian ini hanya dibatasi antara lain: 

1. Motivasi belajar yang dapat dilihat dari keseriusan mahasiswa pada saat 

proses perkuliahan. 

2. Lingkungan keluarga dalam penelitian ini terbatas pada pemberian 

dukungan orang tua, pemberian nasihat orang tua, pemberian motivasi 

keluarga, dan latar belakang ekonomi keluarga. 

3. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP 

UMS tahun akademik 2014/2015. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Tahun 

Akademik 2014/2015? 

2. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Tahun 

Akademik 2014/2015? 

3. Adakah pengaruh motivasi belajar dan lingkungan keluarga terhadap minat 

menjadi guru pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP 

UMS Tahun Akademik 2014/2015? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap minat 

menjadi guru pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP 

UMS Tahun Akademik 2014/2015. 

2. Untuk mengetahui apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat 

menjadi guru pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP 

UMS Tahun Akademik 2014/2015. 
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3. Untuk mengetahui apakah motivasi belajar  dan lingkungan keluarga 

berpengaruh terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Tahun Akademik 2014/2015. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari berbagai hal yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian diharapkan untuk dapat memberikan bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan 

pertimbangan dalam penelitian-penelitian yang lain. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat lebih meningkatkan motivasi mahasiswa dalam 

belajar dan sebagai referensi yang baru untuk mengembangkan minat 

menjadi guru. 

c. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak 

universitas untuk memaksimalkan potensi mahasiswa sehingga dapat 

menghasilkan lulusan calon guru yang berkompeten dan berkualitas. 

d. Bagi Pembaca 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan mendorong 

pembaca untuk menumbuhkan minat menjadi guru. 


